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ABSTRAK

Latar Belakang: Nyeri merupakan perasaan yang tidak menyenangkan bersifat
subjektif dikarenakan perasaan nyeri berbeda pada setiap anak dalam hal skala
ataupun tingkatnya, apabila nyeri tidak ditanganin dapat menyebabkan dampak
negatif pada kesehatan fisik dan mental anak. Penanganan yang dapat dilakukan
untuk mengurangi nyeri dengan terapi non-farmakologi. Intervensi non-
farmakologis yang dapat diberikan salah satunya yaitu aromaterapi peppermint.
Aromaterapi  peppermint dipilih karena bentuk pengobatan alternatif
komplementer yang murah dan non invasif untuk meningkatkan kesehatan pada
anak dengan masalah nyeri. Tujuan: untuk menggambarkan asuhan
keperawatan berdasarkan evidence based learning pada pasien anak yang
mengalami nyeri dengan pemberian aromaterapi peppermint di Ruangan
Selincah lantai 2 RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Metode: karya
ilmiah ini menggunakan pendekatan deskriptif studi kasus pada anak yang
mengalami nyeri. Hasil: didapatkan diagnosis keperawatan utama yaitu nyeri
akut dan nyeri kronis. Intervensi dan implementasi keperawatan dilakukan
berdasarkan telaah jurnal yaitu pemberian aromaterapi peppermint, pada
evaluasi didapatkan hasil terdapat penurunan nyeri pada ketiga pasien kelolaan
yang dilakukan selama tiga hari. Pada pasien kelolaan An. G dan An. Y masalah
nyeri akut teratasi ditandai dengan adanya penurunan skala nyeri pada An.G dari
skala 5 menjadi 2, pada An.A dari skala 6 menjadi 2 dan pada An.Y nyeri kronis
dari skala 5 menjadi 3 dengan tanda dan gejala meringis tampak berkurang,
bersikap protective tampak berkurang, An.Y masih tampak belum mampu
menuntaskan aktivitas pada tangan kanan dikarenakan benjolan pada bahu
sebelah kanannya. Kesimpulan: Aromaterapi peppermint ini dapat digunakan
sebagai salah satu terapi non-farmakologis yang dapat dilakukan secara mandiri
pada setiap klien yang mempunyai masalah nyeri.

Kata Kunci - Aromaterapi Peppermint, Nyeri
Daftar Pustaka : 27 (2016 — 2024)
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ABSTRACT

Introduction: Pain is an unpleasant and subjective feeling, because it is different
in each child in terms of scale or level. If pain is not handled, it can cause a
negative impact on the physical and mental health of the child. How to handle the
problemcan be carried out with non-pharmacological therapy in order to reduce
the pain. On of the non-pharmacological interventions that can be given is
peppermint aromatherapy. Peppermint aromatherapy is chosen, because it is a
cheap and non-invasive form of complementary therapy to improve health in
children with pain problems. Objective: The objective of the study is to describe
nursing care based on evidence-based learning in pediatric patients who
experience pain with the provision of peppermint aromatherapy in the Selincah
Ward on the 2" floor at RSUP dr. Mohammad Hoesin Kota Palembang. Method:
This study used a descriptive case study approach with children who experienced
pain. Result: The main nursing diagnoses were acute pain and cronic pain.
Nursing interventions and implementions were carried out based on journal
reviews which were the provision of peppermint aromatherapy. In the evalution
the results showed that there was a decrease in pain in the three managed patients
carried out for three days. In managed patients Ch. G and Ch. Y, the issue of
acute pain was alleviated, as indicated by a reduction in pain scale-from 5 to 2
for Ch. G, and from 6 to 2 for Ch. A. In Ch. Y, chronic pain decreased from a
level of 5 to 3, with noticeable reductions in grimacing and protective behaviors.
However, Ch. Y still appears unable to fully complete tasks with the right hand
due to a lump on her right shoulder. Conclusion: peppermint aromatherapy can
be used as a non-pharmacological therapy carried out independently for every
client with a pain problem.

Keywords : Peppermint Aromatherapy, Pain
References  : 27 (2016 — 2024)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nyeri merupakan suatu pengalaman sensorik dan emosional yang
tidak menyenangkan diakibatkan oleh kerusakan jaringan. Nyeri adalah
pengalaman sensorik multidimensi. Fenomena ini dapat bermacam-macam
dalam intensitas, kualitas, durasi, dan luasnya. Selain itu, derajat dan
intensitas nyeri bermacam-macam dari satu anak ke anak lainnya. Nyeri
juga dapat memberikan sensasi subjektif yang tidak menyenangkan serta
berkaitan dengan penghindaran dan kinerja otonom (Bahrudin, 2018).
Nyeri dibagi menjadi dua kategori seperti: nyeri akut dan nyeri Kkronis.
Nyeri akut diartikan sebagai suatu rangsangan sensorik dan emosional
yang memiliki hubungan dengan rusaknya jaringan aktual pada waktu
munculnya nyeri tersebut baik secara cepat atau lambat, ringan atau berat
dan terjadi dalam waktu kurang dari tiga bulan (Fadillah dkk, 2017).
Sedangkan nyeri kronis merupakan rasa yang datang secara perlahan,
nyeri kronis lebih lama mencapai enam bulan lebih, nyeri terminal dan
psikomatik adalah contoh dari nyeri kronis. Selain itu, Nyeri sebagai suatu
keadaan tidak menyenangkan yang timbul dari suatu daerah tertentu,
disebabkan karena kerusakan jaringan serta berkaitan dengan pengalaman
masa lalu. (Anggraeni & Firmawati, 2016). Nyeri pada anak banyak
disebabkan karena proses penyakit seperti inflamasi, cedera fisik (trauma
atau efek pembedahan), selain itu adanya kondisi psikologis seperti stress
dan kecemasan juga dapat memperburuk rasa nyeri.

Menurut data dari beberapa penelitian, lebih dari 60% anak
mengalami nyeri sedang atau berat selama dirawat di rumah sakit, baik
sebagai akibat dari prosedur medis, cedera, atau penyakit medis tertentu.
(Palomaa et al., 2023). Nyeri yang dialami oleh anak-anak sering kali tidak
dikelola dengan baik, yang dapat menyebabkan dampak negatif pada
kesehatan fisik (disfungsi fisik) dan mental anak (kecemasan, depresi,

gangguan tidur, kualitas hidup menurun, stress, dan kelelahan). Oleh



karena itu, dapat diberikan pemberian terapi farmakologi dan terapi non-
farmakologi. Terapi farmakologi adalah terapi yang tidak menggunakan
obat dalam proses pengobatannya. Terapi non-farmakologi merupakan
terapi tambahan dimana terapi ini berperan penting dalam penatalaksanaan
nyeri. Pada terapi non-farmakologi penting untuk mempertimbangkan
berbagai metode penanganan nyeri yang mudah dilakukan, dan efektif.
Salah satuya dapat diberikan aromaterapi peppermint (Nurhidayat et al.,
2024).

Aromaterapi peppermint adalah terapi non-farmakologi yang
memiliki tujuan untuk menghilangkan rasa nyeri. Aromaterapi peppermint
mengatur otak dan menimbulkan rasa tenang dan relaks. Rasa tenang yang
tercipta dari intervensi aromaterapi mampu menghilangkan rasa gelisah,
panik, dan perasaan yang lain terhadap rangsangan menyakitkan yang
diterima otak. Hal ini dapat mengurangi nyeri. pada pasien anak dengan
keluhan nyeri. Salah satu pemberian aromaterapi dapat menggunakan
aroma peppermint. Aromaterapi Peppermint mempunyai sifat analgesik
(pereda nyeri) yang kuat, sebagian dimediasi melalui aktivitas kappa.
Menghirup aroma untuk merangsang sel reseptor penciuman serta
mengirimkan impuls kepada pusat. Sehingga menghilangkan rasa sakit.
Minyak peppermint juga mengandung senyawa mentol dan mentil yang

memberikan relaksasi dan mengurangi rasa nyeri. (Indrizal et al., 2024).

Berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan studi kasus
Pemberian Aromaterapi Peppermint Dengan Masalah Keperawatan Nyeri
di Ruang Selincah lantai 2 RSUP Dr. Mohammad Hoesin Kota

Palembang.

B. Tujuan
1. Tujuan umum
Menggambarkan hasil praktik dari stase keperawatan anak yang
berfokus pada asuhan keperawatan pada pasien anak dengan

pemberian aromaterapi peppermint untuk mengatasi masalah nyeri



berdasarkan evidence based learning di Ruangan Selincah 2 RSUP Dr.
Mohammad Hoesin Palembang.

2. Tujuan khusus

a. Menggambarkan hasil pengkajian asuhan keperawatan pada pasien
anak dengan masalah nyeri di Ruang Selincah 2 RSUP Dr.
Mohammad Hoesin Palembang.

b. Menggambarkan analisis data dan masalah keperawatan yang
muncul pada asuhan keperawatan pasien anak dengan masalah
nyeri di Ruang Selincah 2 RSUP Dr. Mohammad Hoesin
Palembang.

c. Menggambarkan intervensi dan implementasi asuhan keperawatan
pasien anak dengan masalah nyeri di Ruang Selincah 2 RSUP Dr.
Mohammad Hoesin Palembang.

d. Menggambarkan hasil evaluasi asuhan keperawatan pasien anak
dengan masalah nyeri di Ruang Selincah 2 RSUP Dr. Mohammad
Hoesin Palembang.

e. Menggambarkan evidence based nursing terkait penerapan
Aromaterapi peppermint terhadap penurunan nyeri pada pasien
dengan masalah nyeri di Ruang Selincah 2 RSUP Dr. Mohammad

Hoesin Palembang.

C. Manfaat
1. Bagi Keluarga Pasien dengan Masalah Nyeri
Hasil karya ilmiah akhir ini dapat memberikan informasi kepada
keluarga pasien dengan masalah nyeri mengenai penatalaksanaan
asuhan keperawatan yang diberikan aromaterapi peppermint terhadap
penurunan nyeri.
2. Bagi Mahasiswa Keperawatan
Hasil karya ilmiah akhir sebagai sumber pengetahuan dalam
memahami konsep dan praktik asuhan keperawatan pada anak dengan



masalah nyeri sehingga dapat memberikan asuhan keperawatan yang
sesuai.
3. Bagi Profesi Keperawatan
Hasil karya ilmiah akhir bisa dijadikan sebagai referensi intervensi
non farmakologis sebagai suatu upaya terhadap penurunan nyeri pada
pasien anak dengan masalah nyeri.
4. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan
Hasil dari karya ilmiah akhir ini diharapkan dapat berguna untuk
instansi  pendidikan PSIK FK UNSRI sebagai referensi atau

pembelajaran asuhan keperawatan pada anak.

D. Metode
Metode pemberian asuhan keperawatan komprehensif dalam kasus

ini menggunakan pendekatan deskriptif studi kasus, adapun tahap-tahap

pelaksanaannya seperti:

1. Pilih dan menentukan tiga pasien anak dengan masalah nyeri

2. Menganalisis teori berdasarkan evidence based bertujuan untuk
mengetahui permasalahan dan asuhan keperawatan pada pasien yang
ditetapkan. Metode pencarian artikel penelitian menggunakan
electronic data bases yaitu google cendekia, PubMed Center (PMC),
Google Scholar, dan Science Direct. Penulis memakai 10 jurnal
artikel untuk ditelaah sesuai dengan kriteria yaitu jurnal artikel yang
dapat diakses full text, usia jurnal artikel tidak lebih dari 5 tahun dari
tahun 2019-2024 dengan jurnal artikel bahasa Indonesia dan jurnal
artikel bahasa Inggris dengan keyword: Aromaterapi peppermint,
nyeri. Jurnal artikel yang dipakai dalam karya ilmiah ini yaitu: jurnal
cendikia muda, jurnal kesehatan masyarakat, holistik jurnal kesehatan,
jurnal keperawatan, jurnal pahlawan kesehatan, dan jurnal of
bionursing

3. Menyusun asuhan keperawatan yang dimulai dari pengkajian,
diagnosis, intervensi, implementasi, dan evaluasi sesuai dengan

kondisi pasien yang berpedoman pada SDKI (Standar Diagnosis



Keperawatan Indonesia), SIKI (Standar Intervensi Keperawatan
Indonesia) serta SLKI (Standar Luaran Keperawatan Indonesia).
Menjalankan asuhan keperawatan dengan penerapan intervensi
pemberian aromaterapi peppermint kepada tiga pasien kelolaan
dengan masalah nyeri di Ruang Selincah 2 RSUP Dr. Mohammad
Hoesin Palembang.
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